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ABSTRAK

Proses belajar mengajar seorang guru tidak hanya sebagai seorang pemberi pengetahuan yang ditransfer
langsung ke anak didik, maka guru harus kreatif dan inovatif agar dapat meningkatkan motivasi belajar
mengajar yang hasilnya dapat di apliaksikan dalam tindakan atau perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Al-Hadits. Dalam konsep pendidikan Islam, seorang guru harus memiliki sifat, semangat terkontrol dan
bertekad kuat. Agar dapat mentasformasikan berbagai perkembangan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
Al-Qur’an dan Al-Hadits, sehingga apa yang telah direncanakan dapat menyelesaikan proses belajar mengajar
tepat pada waktunya. Guru bukan sekedar pahlawan tanpa tanda jasa, ia memiliki peran aktif yang sangat
besar bagi terbentuknya kepribadian suatu generasi, ditangan merekalah nantinya negara akan terlihat dan
maju-mundurnya suatu pendidikan. Seorang guru harus mempunyai ilmu untuk memberikan kepada anak
didiknya, selain itu pula seorang guru harus mempunyai wawasan yang luas karena dengan demikian seorang
guru akan dapat menguasai anak didiknya dengan benar, karena dalam Al-Qur’an dijelaskan yang artinya:
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat” dengan demikian bahwa seorang yang mempunyai ilmu akan diangkat derajatnya oleh
Allah SWT. Selain mempunyai ilmu, seorang guru harus taqwa yang mana dengan demikian akan menjadi
cermin untuk anak didiknya. Ada pepatah mengatakan karena “ Seorang guru selalu diingat sepanjang masa”,
karena itu sifat taqwa sudah tercermin dari sifat seorang guru. Seorang guru selain berilmu, penyabar, taqwa,
guru juga harus ikhlas dalam menjalankan pengajaran disekolah karena dengan ikhlas guru dapat melakukan
aktivitasnya dengan tenang. Keikhlasan itu mutlak dimiliki selain dapat membuat suasana belajar menajdi
kondusif sehingga dalam mentransfer nilai-nilai, ajaran-ajaran yang lain mudah terlaksana dan dapat diterima
dengan baik oleh anak didiknya.

Kata kunci: Etika Gurn, Pendidikan Islam

ABSTRACT
The teaching and learning process of a teacher is not only as a provider of knowledge that is transferred directly to students, so
teachers must be creative and innovative in order to increase the motivation to teach and learn, the results of which can be applied
in actions or bebaviors that are in accordance with the Qur'an and Al-Hadith. In the concept of Islamic education, a teacher
must have a controlled nature, spirit and strong determination. In order to be able to transform varions developments in science
that are in accordance with the Qur'an and Al-Hadith, so that what has been planned can complete the teaching and learning
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process on time. Teachers are not just unsung beroes, they have a very large active role in the formation of the personality of a
generation, in their bands the country will be seen and the progress or decline of an education. A teacher must have knowledge
to give to his students, besides that a teacher must have broad insight becanse in this way a teacher will be able to master bis
students properly, because in the Qur'an it is explained which means: " Allah will exalt those who believe and those who are
given knowledge several degrees” thus that a person who has knowledge will be raised by Allah SWT. Apart from having
knowledge, a teacher must piety which will thus be a mirror for his students. There is a saying that "' A teacher is always
remembered forever”, therefore the nature of piety is reflected in the nature of a teacher. A teacher, besides being knowledgeable,
patient, pious, a teacher must also be sincere in carrying out teaching at school becanse with sincerity the teacher can carry ont
his activities calmly. Sincerity is absolutely owned in addition to being able to create a conducive learning atmosphere so that in
transferring values, other teachings are easy to implement and can be well received by his students.

Keywords: Teacher Ethics, Islamic Education




JIPKIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman
Issue: https://doi.ore/10.55883 /iipkis.v5il

p-1SSN 2809-2732
e-ISSN 2809-2554

PENDAHULUAN

Arus globalisasi di abad Milenium ini
membawa  pengaruh  serta  perubahan
perubahan pada semua bidang ekonomi,
sosial, budaya dan politik. Dengan adanya
perubahan  sosial, kebutuhan  manusia
semakin meningkat, hal ini mempengaruhi
pola hidup manusia, yang dewasa ini
cenderung memikirkan hal-hal yang bersifat
duniawi dan mengesampingkan agama
sehingga pola pemikiran yang demikian ini
membawa pengaruh terhadap tata cara hidup
manusia, baik itu sikap, tingkah laku maupun
dalam kehidupan pada umumnya.

Dampak adanya arus globalisasi antara
lain; menjadikan arus informasi dari berbagai
dunia serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi yang begitu mudah memasuki
sendi-sendi  kehidupan, dimana mereka
mudah terpengaruh oleh arus informasi yang
tidak difilter, sehingga membawa dampak
negatif terhadap perilaku anak didik.

Dalam mengatasi kondisi yang demikian
itu, maka peran etika guru sangatlah penting
dalam meningkatkan motivasi belajar serta
mengarahkan perilaku peserta didik agar tidak
menyimpang dari ajaran Islam. Dengan
demikian imbas negatif arus informasi bisa di
filter dengan ajaran agama yang diterima oleh
para anak didik.

Dengan adanya  motivasi, akan
menimbulkan kemauan dan semangat yang
tinggi dalam belajar, sehingga yang diinginkan
guru bisa tercapai dengan baik. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Sadirman A.M, bahwa
dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat
dikatakan  sebagai  keseluruhan  daya
penggerak di dalam diri peserta didik dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
itu dapat tercapai.'

Dari kutipan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa dalam wusaha untuk
mencapai keberhasilan dalam proses belajar
harus diawali dengan adanya motivasi dan
keinginan dari subyek belajar. Demikian pula
dalam proses belajar mengajar seorang guru
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tidak hanya sebagai secorang pemberi
pengetahuan yang ditransfer langsung ke anak
didik, tetapi guru harus kreatif dalam
mengupayakan berbagai cara untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar mengajar, agar
siswa dapat mempelajarinya dengan tekun dan
hasilnya bisa diaplikasikan dalam tindakan
atau perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan Al-Hadis.

Di dalam Al-Qutr’an terdapat ayat-ayat
yang secara motivasi manusia untuk belajar
atau memperoleh ilmu pengetahuan. Firman
Allah dalam Surat Al-Mujaadalah ayat 11.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamn
dikatakan kepadanmn: "Berlapang-lapanglah dalan:
maylis'', Maka lapangkaniah niscaya Allah akan
memberi  kelapangan — untukmu.  dan  apabila
dikatakan: "'Berdirilah kamu", Maka berdirilab,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahnan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Mujaadalah: 11)
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ALAEGNE

Pada ayat di atas terkandung motivasi yang
Allah berikut bagi manusia yang menuntut
Ilmu dan beriman, maka akan diberikan
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derajat yang tinggi. Adalah suatu kewajiban
bagi setiap orang muslim untuk menciptakan
lingkungan yang baik, yang diawali dari diri
sendiri, jika setiap pribadi berkehendak untuk
bertingkah laku mulia dalam kehidupannya,
maka akan terciptalah masyarakat yang aman,
nyaman dan tentram. Dengan demikian akan
tegaklah prinsip keberhasilan sebagai satu
sendi kemaslahatan alam hubungan antar
manusia dengan manusia dan antar golongan
dengan golongan yang lain.

Di masa sekarang ini kenyataan yang tak
bisa ditutupi lagi, serta gejala bahwa
pendidikan di Sekolah umum kurang peduli
terhadap etika guru dalam menggambarkan
wawasan pengetahuan dalam menyajikan
materi yang disampaikan agar diminati siswa,
sechingga  termotivasi untuk  mengikuti
pendidikan tersebut serta kurangnya etika
dalam memvariasikan metode mengajar
dalam penyampaian materi.

Untuk itulah dibutuhkan kerja keras guru
dalam meningkatkan motivasi siswa, sechingga
bisa mengikis gejala-gejala tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu penelitian
dengan menggunakan pendekatan yang
termasuk dalam kategori penelitian kualitatif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah jenis penelitian sejarah
(historical research) yang dalam penelitiannya
dilakukan ~ melalui ~ wawancara ~ dan
menggunakan objek kajian berupa buku-buku
maupun bentuk dokumen lain sebagai sumber
datanya. Sehingga dalam pelaksanaannya,
penelitian ini dilakukan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh
narasumber, serta  dilakukan  kegiatan
membaca, menelaah, serta menganalisis
berbagai literature, baik berupa buku-buku
maupun sumber lain yang mengulas tentang
konsep pendidikan Islam bagi perempuan
perspektif Nyai Khairiyah Hasyim yang dapat
dikaitkan dengan pendidikan perempuan di

masa modern

HASIL DAN PEMBAHASAN
Yang dimaksud dengan “Etika Guru
Dalam Perspektif Islam” bukan semua
yang berkaitan dengan tingkah laku

seorang guru, melainkan hanya beberapa
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
etika seorang guru, penulis meskipun tidak
menutup kemungkinan tidak mengkaitkan
dan membandingkan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang lain yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan dibawa yakni
berilmu, penyabar, taqwa dan ikhlas.

Sebelum menyimpulkan kaidah-kaidah
yang harus dijadikan sandaran oleh para
pendidik  dalam  upaya membentuk
personalitas dan mempersiapkan anak
untuk menjadi manusia secara utuh dalam
kehidupan diantaranya:
Berilmu

Ijazah bukan semata-mata secarik
kertas tetapi sesuatu bukti bahwa
pemikirannya telah mempunyai ilmu
pengetahuan dan kesanggupan tertentu
yang diperlukannya untuk sesuatu jabatan
selain itu juga, guru harus selalu
menambahkan pengetahuannya, mengapa
tidak dapat dipisahkan dari guru yang
pekerjaannya memberikan pengetahuan
dari kecakapan-kecakapan kepada murid-
muridnya tidak mungkin akan berhasil jika
gurunya itu sendiri tidak selalu berusaha
menambah pengetahuannya jadi sekaligus
mengajar sebenarnya guru itu sekaligus
belajar, sebagaimana telah disepakati
seorang guru harus memiliki ilmu
pengetahuan setidaknya perihal tentang
pokok-pokok pendidikan yang dibawa
oleh syari’at Islam, menguasai hukum-
hukum halal dan haram, mengetahui
prinsip-prinsip etika Islam, dan memahami
secara global peraturan-peraturan Islam
dan kaidah-kaidah syari’at Islam, karena
dengan mengetahui semua itu guru akan
menjadi  seorang alim yang  bijak,
meletakkan segala sesuatunya pada yang
benar, jika pendidikan anak didik, maka
anak didik akan dilanda kemelut spiritual,
moral dan sosial. Anak akan menjadi
manusia yang berharga, tidak dianggap
wujudnya dalam semua segi kehidupan.

Sebagaimana dalam ayat-ayat dan
hadits-hadits yang memerintahkan kaum
muslim untuk mencari ilmu adalah banyak
sekali. Diantaranya seperti:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila
kamn  dikatakan  kepadamu: "Berlapang-
lapanglal dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya  Allah  akan  memberi  kelapangan
untukm. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan  orang-orang yang beriman  di
antaramu  dan  orang-orang yang diberi ilmn
pengetabuan beberapa derajat. dan Allah Maba
mengetabui apa yang kamn ketjakan. (QS. Al-
Muzaadilah: 11)

Dari ayat Al-Qur’an diatas telah jelas
bahwasannya  Allah SWT telah
mengangkat orang-orang yang beriman
dan berilmu karena Allah SWT sangat
menyukai orang-orang yang berilmu dan
Allah SWT akan mengangkat derajatnya,
karena ilmu adalah segalanya dimana tanpa
ilmu semua akan dikucilkan, tapi apabila
memiliki ilmu akan terangkat derajatnya
dari segala hal. dalam bukunya pedoman
pendidikan anak dalam Islam hadits Ibnu
Majah yang berbunyi:

(e ol 8153) alosa S o fuay j alel) il

Artinya: mencari ilmn pengetahuan adalah
wajib bagi setiap muslim, (H.R. Ibnu Majah)

Dari  hadits  diatas  telah  jelas
mengatakan ~ bahwa  mencari  ilmu
pengetahuan adalah wajib bagi setiap kaum

+ LK
JL72EGQ.Y
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yang mana menuntut ilmu itu tidak hanya
dari dewasa, tetapi dianjurkan oleh Allah
SWT bahwasannya menuntut ilmu itu dari
kecil hingga dewasa tak ada batasnya.

Karena itu, para guru setelah
mendapatkan arahan Al-Qur’an dan wasiat
Rasulullah SAW ini, hendaknya membekali
dirinya dengan segala ilmu pengetahuan
yang bermanfaat dengan metode-metode
pendidikan yang sesuai, untuk mendidik
generasi muslim. Dan dengan
kesungguhan serta keteguhan hendaknya
akan merealisasikan proses belajar itu
sendiri.

Penyabar

Kesabaran merupakan syarat yang
sangat diperlukan didalam proses belajar
mengajar, sifat sabar itu perlu dimiliki oleh
setiap guru baik dalam melakukan tugas
mendidik maupun menanti hasil dari jerth
payahnya, penyabar termasuk  sifat
mendasar yang menolong keberhasilan
mendidik dalam tugas pendidik dan
tanggung  jawab  pembentukan dan
perbaikan, adalah sifat sabar yang dengan
sifat itu anak akan tertarik kepada
pendidiknya. Dengan kesabaran pendidik
sang anak akan berhasil dengan akhlak
yang terpuji dan terjauh dari perangai
tercela. Pendidik akan menjadi malaikat
dalam wujud manusia.

Oleh karena itu, Islam memberikan
perhatian bear kepada sifat sabar ini,
menganjurkan untuk mendapatkan sifatitu
didalam ayat-ayat Al-Qur’an sebagaimana
dijelaskan yang berbunyi:

S T TR O i I LA [T 2 | N1 [ TPt TP |
el ) J » —
ol Osas § el (Ll e smll Sl 8l e

R R S ol

Artinya:  (yaitu)  orang-orang — yang
menafkabkan (hartanya), baik di waktu lapang
manpun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarabnya dan mema'afkan (kesalahan) orang.
Allabh  menynkai  orang-orang  yang  berbuat
kebajikan. (QS. Al-Imran: 134)

Dalam ayat Al-Qur’an (surat Al-Araaf
ayat 199) berbunyi:
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Artinya:  Jadilah Engkau Pema'af dan
surublah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodob.

dari ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan
bahwa Allah SWT sangat menyukai orang
yang sangat penyabar yang mau
memaaftkan sesamanya, dengan demikian
akan mencegah dari hal-hal yang buruk
dan mencoba memaafkan kesalahan
seseorang, maka Allah SWT sangat
menyukainya. Dalam ayat diatas dengan
jelas  mengatakan  penyabar  sangat
diperlukan oleh seorang guru, guru
berperan  sebagai  pendidik  dalam
mendidik, guru perlu kesabaran yang
sangat luar biasa, karena mendidik anak
murid tidak semudah membalikkan
telapak tangan, karena guru bukan hanya
sebagai transfer ilmu pengetahuan tapi,
guru adalah yang sangat mengetahui
tingkah laku atau perilaku anak didiknya,
walaupun peran orang tua juga sangat
diperlukan. Dalam  Riwayat Bukhari
Muslim juga dijelaskan:

(ploa sz 01 50) Slad¥) Gapa )

Artinya: Sabar itu sebagian dari iman. (Al-
Bukhari Mualim)

Hasil pekerjaan tiap-tiap guru dalam
mendidik seorang anak tidak dapat
ditunjukkan dan dilihat dengan seketika,
pekerjaan mendidik tidak dapat disamakan
dengan membuat roti atau membuat
rumah yang hasilnya dapat dilihat beberapa
jam atau beberapa bulan kemudian. Usaha
atau jerih payah guru baru dapat dipetik
buahnya setelah anak itu menjadi dewasa,
setelah ia berdiri sendiri dalam masyarakat
luas.

Taqwa

Guru sesuai dengan tujuan ilmu
pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik
anak agar bertaqwa kepada Allah SWT, jika
ia sendiri tidak bertagwa kepada-Nya. Dan
sifat terpenting yang harus dimiliki seorang
pendidik adalah taqwa, para Alim ulama
mendefinisikan “Allah SWT tidak melihat
kamu mengerjakan apa yang dilarang, dan
meninggalkan apa yang Dia perintahkan”
yang dapat didefinisikan menjaga diri dari

azab Allah SWT dengan merasakan
muroqobah-Nya. Bahwa Allah SWT
senantiasa mengawasi perbuatannya yang
senantiasa berjalan pada metode yang telah
digariskan baik secara sembunyi atau
terang-terangan dan berusaha semaksimal
mungkin untuk membebaskan yang halal
dan menjauhi yang haram.

Oleh karena itu, ada ayat-ayat Al-
Qur'an  yang memerintahkan  dan
menganjurkan untuk bertaqwa:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kanu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
(QS. Al-Imron: 102)

Dalam hadits Rasulullah SAW juga
diterangkan :

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu
Hurairah ra, ia berkata:

ASLE) B ¢ (Ul a8 Cpa dl) Jom by B

(Bursas 01))

Artinya:  Ditanyakan, wahai Rosulollah:
siapakah manusia yang paling mulia? Rasnlullah
SAW bersabda, “yang paling bertaqwa diantara
mereka” (Riwayat Abu Hurairah)

Ath-Thabrani meriwayatkan dari An-
nu’'man bin Basyie bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

O) Osad LS aSag) G 1ol Aol g A R
(' Cr Gl 01 g)) aS 0

Artinya: “Tagwalah kepada Allah SWT,
berlakn  adilah  kepada  anak-anakmm,
Ssebagaimana kamu menginginkan agar mereka
semnanya berbakti kepadamu” (Riwayat anum
bin Basir)

Jika pendidik tidak menghiasi dirinya
dengan taqwa, perilaku dan mu’amalah
yang berjalan pada metode Islam, maka
anak  akan  tumbuh  menyimpang,
terombang-ambing  dalam  kerusakan,
kesesatan dan kebodohan. Karenanya
harapan pendidik memahami realita ini,
jika menginginkan kebaikan, perbaikan
dan petunjuk bagi anak-anak.

Para pendidik sudah barang tentu
termasuk orang-orang yang paling pertama
terkena perintah dan pengarahan diatas,
kecuali karena pendidikan adalah panutan
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yang akan senantiasa diikuti dan ditiru, ia
juga adalah penanggung jawab pertama
dalam pendidikan anak berdasarkan iman
dan ajaran Islam.

Ikhlas

Kata Ikhlas diadopsi dari bahasa Arab
yang berakar kata dari (0=l ) yang
mempunyai pengertian beragam
diantaranya murni, tidak bercampur,
bersih, jernih memisahkan, melepaskan,
habis, lepas, selamat dan terhindar.

Al-Maraghi mengartikan ikhlas sebagai
suatu perbuatan yang hanya karena Allah
SWT. Semata dan tidak menyekutukan-
Nya dengan yang lain. Sementara itu imam
Ibnu Rajab Al-Hambali, Ibnu Qoyyim Al-
Jauziyyah  dan  imam  Al-Ghozali
sebagaimana dihimpun oleh Ahmad Farid
mendefinisikan  ikhlas  dengan  arti
membersihkan maksud dan motivasi
bertaqorrub kepada Allah SWT dari
berbagai maksud dan niat lain atau
mengesankan dan mengkhususkan Allah
Azza wajalla sebagai tujuan dalam berbuat
taat kepada-Nya.

Pendidik hendaknya membebaskan
niatnya, semata-mata untuk Allah dalam
seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa
perhatian, larangan, nasihat, pengawasan
atau hukum. Buah yang dipetiknya adalah
ia akan melaksanakan metode pendidikan,
mengawasi anak secara edukatif terus
menerus, disamping mendapatkan pahala
dan keridhaan Allah SWT.

Keikhlasan juga dapat diartikan sebagai
kemurnian niat dengan tampan prestasi
lainnya kecuali karena keridhaan Allah
semata. Sebagaimana di firmankan Allah

SWT
Ja-d. }q..i.s HESES -,J ( .A.;U Jo.ll.‘.-v._.\j }}TLJ‘

€ .

. s l ..‘./‘.1 [ ‘a-(
Artinya: Padabal mereéa tzda/é disurubh
kecuali  supaya  menyembah  Allah  dengan
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya — dalam
(menjalankan) agama yang lurus (QS. Al-

Bayyinah: 5)
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Sebagai seorang guru keikhlasan itu
mutlak dimiliki selain dapat membuat
suasana belajar lebih kondusif sehingga
dalam mentransfer nilai-nilai, ajaran-ajaran
dan bahan yang lain mudah terlaksana dan
dapat diterima dengan baik juga dapat
menghilangkan rasa tertekan (depresi)
pada diri guru itu sendiri. Perintah untuk
ikhlas tercantum dalam Al-Qur’an dengan
tegas: _
el ey (ol (K555 e O 8

Artinya: Katakanlah: — Sesunggubnya
sembabyangkn, ibadatkn, hidupkn dan matikn
hanyalah untuk Allah, Tubhan semesta alam.
(QS. Al-an’am: 162)

Athiyah ~ Al-Abrasyi  sebagaimana
dikutip Abuddin Natta menjelaskan bahwa
keikhlasan dan kejujuran seorang dalam
pekerjaannya merupakan jalan terbaik
kearah suksesnya dalam tugas dan sukses
murid-muridnya. Tergolong ikhlas ini
adalah seorang guru yang sesuai antara kata
dan perbuatannya, melakukan apa yang ia
ucapkan dan tidak malu-malu mengatakan
“Aku tidak tahu” bila ia memang tidak
tahu.

Dan ditegaskan lagi dalam hadits yang
sudah kita kenal yang bersenat dari Umar
Ibnu Al-Khattab dan diriwayatkan oleh
Al-Bukhari,  Muslim, Abu  Daud,
Turmudzzi dan Nasai bahwa setiap
perbuatan itu lahirnya bai atau layaknya
seperti amalan akhirat, tetapi saja dalam
pandangan Allah SWT tidak mendapat
apa-apa, sebaliknya meskipun perbuatan
tersebut layaknya amalan yang bersifat
dunia tetapi karena niat yang baik maka
bisa saja diisi Allah SWT hal itu menjadi
ibadah dan berpahala. Namun demikian
bukan berarti niat yang baik bisa
menjadikan amalan yang secara syar’i salah
menjadi baik.

Rasulullah  SAW  bersabda dalam

sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Asy
Saikhani:
525 L (5l O8I Ll g AL Jila
(o sdinlg))
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Artinya:  Sesunggubnya amal  perbuatan
tergantung pada niat dan sesungguhnya setiap
orang memiliki niat sendiri-sendpri...”" (Riwayat

Syekh Khamil)
Seorang guru harus ikhlas dalam
melaksanakan tugasnya karena

keikhlasannya dan kejujuran seorang guru
di dalam pekerjaannya merupakan jalan
terbaik kearah suksesnya proses belajar
mengajar.

KESIMPULAN

Seorang guru harus mempunyai ilmu
untuk memberikan kepada anak didiknya,
selain itu pula seorang guru harus mempunyai
wawasan yang luas karena dengan demikian
seorang guru akan dapat menguasai anak
didiknya dengan benar, karena dalam Al-
Qur’an dijelaskan yang artinya: “Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat” dengan demikian bahwa
seorang yang mempunyai ilmu akan diangkat
derajatnya oleh Allah SWT.

Selain mempunyai ilmu, seorang guru
harus taqwa yang mana dengan demikian akan
menjadi cermin untuk anak didiknya. Ada
pepatah mengatakan karena “ Seorang guru
selalu diingat sepanjang masa”, karena itu sifat
taqwa sudah tercermin dari sifat seorang guru.

Seorang guru selain berilmu, penyabar,
taqwa, guru juga harus ikhlas dalam
menjalankan pengajaran disekolah karena
dengan ikhlas guru dapat melakukan
aktivitasnya dengan tenang. Keikhlasan itu
mutlak dimiliki selain dapat membuat suasana
belajar menajdi kondusif sehingga dalam
mentransfer nilai-nilai, ajaran-ajaran yang lain
mudah terlaksana dan dapat diterima dengan
baik oleh anak didiknya.
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